
PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE, UKURAN PERUSAHAAN, 
DAN LEVERAGE TERHADAP INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN 

(Studi Kasus Pada Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 
 

Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019) 

 
 

THE EFFECT OF CORPORATE GOVERNANCE MECHANISM, COMPANY SIZE, AND 

LEVERAGE ON THE INTEGRITY OF FINANCIAL STATEMENTS 
(Case Study on Food and Beverage Subsector Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange During 2015-2019) 
 

Leny Suzan1, Febrial Pratama2, Reza Muhammad Rifqi3 

 
1,2 Universitas Telkom, Bandung 

 
lenysuzan@telkomuniversity.ac.id1,febitama@telkomuniversity.ac.id2, 

rezamuhammadrifqi@student.telkomuniversity.ac.id3 

 
Abstrak 

Laporan keuangan merupakan media informasi yang digunakan pengguna laporan keuangan untuk 

melihat kondisi perusahaan dan dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan dikatakan 

berintegritas tinggi apabila memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu dapat dipahami, relevan, 

dapat diandalkan dan dapat diperbandingkan. Integritas laporan keuangan dihitung menggunakan proksi 

konservatisme. Konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian dalam menghadapi ketidakpastian perusahaan 

untuk menghindari tindakan kecurangan dalam penyajian laporan keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mekanisme corporate governance, ukuran 

perusahaan, dan leverage terhadap integritas laporan keuangan secara parsial dan simultan pada perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan audit dan laporan tahunan pada Bursa Efek 

Indonesia dan website resmi perusahaan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dan memperoleh sampel penelitian sebanyak 18 perusahaan dengan 

pengamatan selama lima tahun sehingga diperoleh sampel sebanyak 87 unit sampel. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah regresi data panel dengan menggunakan software Eviews 11. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa komisaris independen, kepemilikan institusional, 

komite audit, ukuran perusahaan, dan leverage secara simultan berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Secara  parsial ukuran  perusahaan  berpengaruh  positif dan  komisaris independen, kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan komite audit dan leverage 

tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 

 
Kata Kunci : Integritas Laporan Keuangan, Leverage, Mekanisme Corporate Governance, Ukuran Perusahaan. 

 

 
Abstract 

Financial reports are an information medium that is used by users of financial reports to see the 

condition of the company and serve as the basis for decision making. Financial statements are said to have high 

integrity if they meet the qualitative characteristics of financial statements, namely, they are understandable, 

relevant, reliable and comparable. The integrity of financial statements is calculated using a conservatism proxy. 

Conservatism is the principle of prudence in dealing with company uncertainty to avoid fraudulent acts in the 

presentation of financial statements. 
This study aims to determine the effect of corporate governance mechanisms, firm size, and leverage on 

the integrity of financial statements partially and simultaneously in the food and beverage subsector companies 

  listed  on  the  Indonesian  Stock  Exchange  (IDX)  for  the  2015-2019  period.  The  data  used  in  this  study  were  
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obtained from audited financial reports and annual reports on the Indonesia Stock Exchange and the company's 

official website. 

The method used in this research is quantitative. The sampling technique used purposive sampling and obtained a 

research sample of 18 companies with five years of observation in order to obtain a sample of 87 sample units. 

The data analysis technique in this research is panel data regression using Eviews 11 software. 

Based on the results of this study indicate that independent commissioners, institutional ownership, audit 

committee, firm size, and leverage simultaneously affect the integrity of financial statements. Partially, firm size 

has a positive effect and independent commissioners, institutional ownership has a negative effect on the 

integrity of financial statements. Meanwhile, the audit committee and leverage have no effect on the integrity 

of the financial statements of the food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the 2015-2019 period. 

 
Keywords : Corporate Governance Mechanism, Company Size, Integrity of Financial Statements, Leverage. 

 

 
1.  Pendahuluan 

Integritas laporan keuangan merupakan penyajian laporan keuangan secara benar dan jujur yang disampaikan 

manajemen suatu perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab kepada pihak-pihak berkepentingan atau pengguna 

laporan keuangan. Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 8[6], menjelaskan bahwa laporan 

keuangan dikatakan berintegritas tinggi apabila memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu dapat 

dipahami, relevan, dapat diandalkan dan dapat diperbandingkan. 

Seperti kasus pada perusahaan Tiga Pilar Sejahtera Food (TPS Food) yang melakukan pelanggaran mengenai 

integritas laporan keuangan pada laporan keuangan bahwa manajemen lama telah melakukan penggelembungan atau 

overstatement sebesar Rp 4 triliun pada beberapa pos akuntansi, yaitu pada piutang usaha, persediaan, dan aset tetap. 

Tidak berintegritasnya laporan keuangan yang disajikan dapat menyebabkan menurunnya tingkat kepercayaan 

pengguna laporan keuangan serta menyesatkan pengguna dalam mengambil sebuah keputusan karena laporan keuangan 

yang disajikan tidak sesuai dengan kondisi keuangan yang sebenarnya, sehingga informasi yang ada didalamnya tidak 

dapat dipercaya. Perusahaan belum menerapkan corporate governance yang baik maka dibutuhkan pihak-pihak untuk 

mengawasi jalannya suatu perusahaan agar baik dengan menggunakan mekanisme corporate governance yaitu 

komisaris independen, kepemilikan institusional, komite audit. Ukuran perusahaan untuk menilai seberapa besar suatu 

perusahaan, semakin besar perusahaan, maka informasi yang dibutuhkan oleh investor guna pengambilan keputusan 

semakin banyak.  leverage untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan. 

 
2.  Dasar Teori 

2.1 Teori keagenan 
Teori agensi merupakan hubungan keagenan antara principal dan agen, yang dimana agen sebagai pihak yang 

menjalankan  aktivitas perusahaan,  dan  principal sebagai pemegang saham suatu perusahaan  yang memberikan 
wewenang kepada agen untuk melaksanakan aktivitas perusahaan dan menyediakan sumber daya serta fasilitas untuk 
aktivitas perusahaan Dewi & Putra[4]. 

2.2 Integritas Laporan Keuangan 
Integritas laporan keuangan merupakan laporan keuangan yang disajikan secara benar dan jujur sesuai dengan 

kondisi perusahaan yang sebenarnya tanpa ditutup-tutupi Tussiana & Lastanti[27]. Informasi akuntansi yang 
berintegritas baik dapat diandalkan karena menyajikan laporan keuangan secara jujur sehingga pengguna laporan 
keuangan akan bergantung terhadap informasi tersebut Atiningsih & Suparwati[2]. 

2.2.1 Konservatisme Akuntansi 
Salah  satu perhitungan  yang digunakan  dalam pelaporan  keuangan  adalah  konservatisme.  Konservatisme 

akuntansi adalah tingkat kehati-hatian dalam melakukan penilaian yang dibutuhkan dalam membuat rencana yang tidak 

diperkirakan dalam keadaan tidak pasti, sehingga aset atau pendapatan tidak overstate dan kewajiban atau beban tidak 

understate Saksakotama & Cahyonowati[22]. Pada penelitian ini pengukuran integritas laporan keuangan menggunakan 

konservatisme model Givoly dan Hayn (2000)[8] digunakan dalam penelitian Indrasari et al.[10]. 

CONACCit = NIit - CFOit                                                                                                                                                                               (2.1) 

2.3 Mekanisme Corporate Governance 
Good Corporate Governance (GCG) adalah prinsip korporasi yang sehat perlu diterapkan dalam tata kelola 

perusahaan hal tersebut dilaksanakan semata-mata demi menjaga kepentingan perusahaan dalam mencapai maksud 

dan tujuan perusahaan Setiawan et al.[24]. Tujuan good corporate governance untuk menciptakan nilai bagi pihak yang 
berkepentingan seperti dewan komisaris, direksi, karyawan, dan pihak eksternal yang berkepentingan. Mekanisme
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corporate governance merupakan dasar penerapan tanggung jawab manajemen kepada investor dan stakeholder lain. 

Pada penelitian ini mekanisme internal berfokus pada komisaris independen dan komite audit. Pada penelitian ini, 

mekanisme eksternal berfokus pada kepemilikan institusional. 

2.3.1 Komisaris Independen 
Komisaris Independen merupakan anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan dan tidak 

terafiliasi  dengan  direksi, anggota dewan  komisaris  lainnya  dan  pemegang  saham pengendali  serta  bebas  dari 
hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau 
bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan Task Force Komite Nasional Kebijakan Corporate 
Governance[26]. Pada penelitian ini untuk menghitung jumlah komisaris independen menggunakan perhitungan jumlah 
komisaris independen dibagi dengan jumlah dewan komisaris. Perhitungan ini dilakukan dalam penelitian Indrasari 
et al.[10].

Komisaris Independen = 

2.3.2 Kepemilikan Institusional 

Jumlah Komisaris Independen
 

Jumlah Dewan Komisaris

 

X 100%                                                               (2.2)

Kepemilikan institusional menunjukkan banyaknya saham yang dimiliki oleh institusi, baik pemerintah, bank, 
dan lembaga lainnya di dalam negeri maupun luar negeri Savitri[23]. Investor institusional memiliki kemampuan 
monitor yang baik sehingga dapat mengetahui jika manajemen melakukan manipulasi laporan keuangan Arista et al.[1]. 
Dalam penelitian  ini, kepemilikan  institusional  diukur dengan  persentase jumlah  saham yang dimiliki investor 
institusional dibagi dengan saham yang beredar. Pengukuran ini dilakukan dalam penelitian Nurdiniah & Pradika[18]. 

Jumlah saham yang dimiliki investor institusional
INST = 

 

2.3.3 Komite Audit 
Total saham yang beredar

 

X 100%                                                                 (2.3)

Komite Audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan direksi bertugas untuk membantu dewan komisaris 
dalam menentukan bahwa penyajian laporan keuangan telah sesuai dengan kondisi sebenarnya serta mengawasi proses 
pelaporan  keuangan  dan  audit  eksternal  Nicolin  & Sabeni[17].  Pada penelitian  ini  komite  audit  diukur  dengan 
menghitung jumlah anggota komite audit yang ada di perusahaan setiap tahunnya. Perhitungan ini dilakukan dalam 
penelitian Auditya & Wijayanti[3]. 

Komite Audit = ∑ Anggota Komite Audit                                                                                                        (2.4)
 

2.3.4 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar atau kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari 

total aset,  penjualan  dan  kapitalisasi  pasar.  Menurut  Oktavianti  & Wahidahwati[19]  menyatakan  bahwa  ukuran 
perusahaan dapat mempengaruhi kinerja sosial perusahaan karena perusahaan yang besar memiliki pandangan lebih 
jauh sehingga lebih turut serta dalam meningkatkan kinerja sosial perusahaan. Ukuran perusahaan diproksikan dengan 
menggunakan Log Natural Total Aset dengan tujuan mengurangi fluktuasi data yang berlebih Juliana & Radita[12]. 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)                                                                                                   (2.5) 

2.4.5 Leverage 
Rasio solvabilitas atau rasio leverage juga dapat diartikan sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar beban hutang perusahaan dalam rangka pemenuhan aset perusahaan Hery[9]. Pada penelitian ini proksi 
yang digunakan untuk menghitung leverage adalah rasio total hutang terhadap aset (Debt to Asset Ratio) yaitu 
membandingkan total utang dengan total aset. Perhitungan ini digunakan dalam penelitian Malau & Murwaningsari[15]. 

Total Hutang
Leverage = 

Total Aset 
(2.6)

2.4 Kerangka Pemikiran 
2.4.1 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Komisaris independen adalah entitas di dalam perusahaan biasanya terdiri dari komisaris independen yang 

berasal dari luar perusahaan berfungsi untuk menilai kinerja perusahaan, secara luas dan menyeluruh. Semakin banyak 

komisaris independen dalam perusahaan akan meningkatkan pengawasan terhadap kinerja manajemen dan dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang berintegritas serta dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa komisaris independen memiliki pengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 

2.4.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki perusahaan atau lembaga baik didalam 

negeri maupun diluar negeri. Dengan adanya pengawasan terhadap kinerja perusahaan oleh investor institusional 

diharapkan dapat memotivasi manajemen dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Kepemilikan institusional yang 

tinggi membatasi manajer untuk melakukan pengelolaan laba dan dapat meningkatkan integritas laporan keuangan. 

Hal tersebut membuat kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
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2.4.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Komite  audit  merupakan  komite  yang  dibentuk  oleh  dewan  komisaris  yang  bertugas  melaksanakan 

pengawasan terhadap proses laporan keuangan untuk memastikan bahwa laporan keuangan sudah sesuai dengan standar 

dan kebijakan yang berlaku serta bertanggung jawab dalam melaksanakan fungsi dan tugas dewan komisaris. 

Keberadaan komite audit untuk menjamin adanya keterbukaan informasi laporan keuangan, keadilan semua 

stakeholder, dan pengungkapan semua informasi yang dilakukan oleh manajemen meskipun ada konflik kepentingan 

yang berdampak terhadap integritas laporan keuangan Monica & Wenny[16]. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 

2.4.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Ukuran perusahaan menggambarkan seberapa besarnya perusahaan melakukan aktivitas ekonomi yang dapat 

diukur dari total aset, penjualan dan kapitalisasi pasar. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak informasi 

yang disampaikan untuk investor dalam pengambilan keputusan dan akan menghadapi tuntutan yang lebih besar dari 

stakeholder agar menyajikan laporan keuangan yang berintegritas tinggi. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 

2.4.5 Pengaruh Leverage Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya baik dalam waktu jangka pendek maupun jangka panjang Sujarweni[25]. Semakin meningkatnya nilai 
leverage suatu perusahaan maka berpengaruh terhadap besarnya resiko yang dihadapi, investor menuntut perusahaan 

agar memperoleh keuntungan yang besar. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Leverage berpengaruh positif 

terhadap integritas laporan keuangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2.5 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Dalam penelitian ini 

digunakan teknik purposive sampling dengan kriteria perusahaan yang terdaftar dan menyajikan laporan tahunan dan 

laporan keuangan tahunan secara konsisten. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi 

linier berganda yang persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut : 

Y = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + β5X5it + ε 
Keterangan : 

Y      = Integritas Laporan Keuangan 

α       = Konstanta 
β1-β5 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 
X1it   = Komisaris Independen 
X2it   = Kepemilikan Institusional 
X3it   = Komite Audit
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X4it   = Ukuran Perusahaan 
X5it   = Leverage 
ε     = Error term 

 
3.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 
 
 
 
 
 
 

 
Hasil pengujian statistik deskriptif diuraikan sebagai berikut : 

a.  Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan hasil bahwa variabel integritas laporan keuangan yang diukur dengan 

menggunakan konservatisme model Givoly dan Hayn (2000) memiliki nilai mean sebesar 37.774.533.793 dan nilai 

standar deviasi sebesar 4,50912E+11. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih besar dari nilai mean 

sehingga dapat disimpulkan data variabel integritas laporan keuangan pada perusahaan subsektor makanan dan 

minuman bervariasi atau menyebar. Nilai maximum sebesar 1.850.381.468.151 dimiliki oleh PT. Mayora Indah Tbk 

pada tahun 2018 hal ini karena perusahaan di tahun tersebut memiliki nilai laba extraordinary items ditambah depresiasi 

lebih besar dibandingkan dengan nilai arus kas dari kegiatan operasi. Sedangkan nilai minimum sebesar - 

1.011.372.000.000 dimiliki oleh perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk pada tahun 2019 hal ini karena 

perusahaan di tahun tersebut memiliki nilai laba extraordinary items ditambah depresiasi lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai arus kas dari kegiatan operasi. 

b.  Komisaris Independen 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan hasil bahwa variabel komisaris independen memiliki nilai mean sebesar 

0,40 dan nilai standar deviasi sebesar 0,08. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standar 

deviasi sehingga dapat disimpulkan data variabel komisaris independen pada perusahaan subsektor makanan dan 

minuman tidak bervariasi atau berkelompok. Nilai maximum sebesar 0,67 yang dimiliki oleh PT. Multi Bintang 

Indonesia Tbk pada tahun 2017 hal ini karena perusahaan di tahun tersebut memiliki 4 anggota komisaris independen 

dari 6 jumlah dewan komisaris. Sedangkan nilai minimum sebesar 0,33 dimiliki oleh beberapa perusahaan yaitu PT. 

Akasha Wira International Tbk pada tahun 2015-2019, PT. Tri Banyan Tirta Tbk pada tahun 2015-2016, PT. Budi 

Starch & Sweetener Tbk pada tahun 2015-2019, PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk pada tahun 2015-2019, PT. Inti 

Agri Resources Tbk pada tahun 2015-2019, PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk pada tahun 2015-2019, PT. Nippon Indosari 

Corpindo Tbk pada tahun 2015-2019, PT. Sekar Bumi Tbk pada tahun 2015-2019, PT. Sekar Laut Tbk pada tahun 

2015-2019, PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk pada tahun 2015-2018 hal ini karena perusahaan 

di tahun tersebut memiliki 1 anggota komisaris independen dari 3 jumlah dewan komisaris. 

c.  Kepemilikan Institusional 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan hasil bahwa variabel kepemilikan institusional memiliki nilai mean 

sebesar 0,67216 dan nilai standar deviasi sebesar 0,19723. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar 

dari nilai standar  deviasi  sehingga  dapat  disimpulkan  data  variabel  kepemilikan  institusional  pada  perusahaan 

subsektor makanan dan minuman tidak bervariasi atau berkelompok. Nilai maximum sebesar 0,96091 yang dimiliki 

oleh PT. Sekar Laut Tbk pada tahun 2015 hal ini karena perusahaan di tahun tersebut memiliki hasil yang paling besar 

dari jumlah saham yang beredar dibagi dengan jumlah saham yang dimiliki institusional. Sedangkan nilai minimum 

sebesar 0,11485 dimiliki oleh perusahaan PT. Inti Agri Resources Tbk pada tahun 2016 hal ini karena perusahaan di 

tahun tersebut memiliki hasil yang paling kecil dari jumlah saham yang beredar dibagi dengan jumlah saham yang 

dimiliki institusional. 

d.  Komite Audit 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan hasil bahwa variabel komite audit memiliki nilai mean sebesar 3 dan 

nilai standar deviasi sebesar 0. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi 

sehingga dapat disimpulkan data variabel komite audit pada perusahaan subsektor makanan dan minuman tidak 

bervariasi atau berkelompok. Nilai maximum sebesar 4 yang dimiliki oleh PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk pada 

tahun 2015-2017 hal ini karena perusahaan di tahun tersebut memiliki jumlah anggota komite audit sebanyak 4 orang. 

Sedangkan nilai minimum sebesar 0 dimiliki oleh perusahaan PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk pada tahun 2018 hal 

ini karena perusahaan di tahun tersebut tidak memiliki anggota komite audit.
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e.  Ukuran Perusahaan 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan hasil bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki nilai mean sebesar 

28,402971 dan nilai standar deviasi sebesar 1,482249. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar dari 

nilai standar deviasi sehingga dapat disimpulkan data variabel ukuran perusahaan pada perusahaan subsektor makanan 

dan minuman tidak bervariasi atau berkelompok. Nilai maximum sebesar 32,200956 yang dimiliki oleh PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk pada tahun 2018 hal ini karena perusahaan di tahun tersebut memiliki total asset tertinggi sebesar 

96.537.796.000.000. Sedangkan nilai minimum sebesar 25,210086 dimiliki oleh perusahaan PT. Magna Investama 

Mandiri Tbk pada tahun 2019 hal ini karena perusahaan di tahun tersebut memiliki total asset terendah sebesar 

88.838.496.383. 

3.2 Hasil Penelitian 

3.2.1 Uji Asumsi Klasik 

3.2.1.1Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa hasil uji multikolinearitas memiliki nilai koefisien korelasi antar 

variabel independen berada di bawah 0,1 atau nilai variance inflation factor (VIF) ≤ 10. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variable independen dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

3.2.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa hasil uji heteroskedastisitas (Glejser) memiliki nilai probabilitas 
setiap variabel > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

3.2.2 Pemilihan Model Data Panel 

3.2.2.1 Uji Chow 
 

 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross-section Chi-square sebesar 0,6567 > 

0,05 dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil tersebut maka H0  diterima berarti model yang dipilih adalah 

common effect model. Selanjutnya dilakukan pengujian untuk menentukan antara common effect model atau random 

effect model yang tepat dengan menggunakan uji Lagrange Multiplier.
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3.2.2.2 Uji Lagrange Multiplier 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan gambar 4.4 menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross section Breusch-Pagan 0,3008 > 0,05 

dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil tersebut maka Ho diterima artinya model yang digunakan adalah model 

common effect. 

3.2.3 Persamaan Regresi Data Panel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan gambar 4.5 persamaan regresi data panel dapat dibikin sebagai berikut : 

CONACC  =  -2.69E+12  -  1.55E+12(KOIN)  –  4.67E+11(INST)  +  1.70E+11(KOMA)  +  1.07E+11(SIZE)  + 

2.41E+11(LEV) + e 

Penjelasan mengenai persamaan regresi data panel di atas adalah sebagai berikut : 

1.  Nilai konstanta sebesar -2.69E+12, artinya apabila variabel komisaris independen, kepemilikan institusional, 

komite audit,  ukuran  perusahaan, leverage  bernilai nol, maka integritas laporan  keuangan adalah  sebesar  - 
2.69E+12 satuan. 

2.  Nilai koefisien variabel komisaris independen sebesar -1.55E+12, artinya jika terjadi kenaikan 1 satuan variabel 

komisaris independen maka integritas laporan keuangan akan mengalami penurunan sebesar 1.55E+12 satuan. 

3.  Nilai koefisien variabel kepemilikan institusional sebesar -4.67E+11, artinya jika terjadi kenaikan 1 satuan variabel 

kepemilikan institusional maka integritas laporan keuangan akan mengalami penurunan sebesar 4.67E+11 satuan. 
4.  Nilai koefisien variabel komite audit sebesar 1.70E+11, artinya jika terjadi kenaikan 1 satuan variabel komite audit 

maka integritas laporan keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 1.70E+11 satuan. 
5.  Nilai koefisien variabel ukuran perusahaan sebesar 1.07E+11, artinya jika terjadi kenaikan 1 satuan variabel 

ukuran perusahaan maka integritas laporan keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 1.07E+11 satuan. 
6.  Nilai koefisien variabel leverage sebesar 2.41E+11, artinya jika terjadi kenaikan 1 satuan variabel leverage maka 

integritas laporan keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 2.41E+11 satuan. 
3.2.4 Uji Koefisien Determinan (R2)
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Berdasarkan gambar 4.6 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-squared sebesar 0,157221 atau (15,72%). Dapat 

disimpulkan bahwa variabel komisaris independen, kepemilikan institusional, komite audit, ukuran perusahaan, dan 

leverage berpengaruh sebesar 15,72% terhadap integritas laporan keuangan dan sisanya 84,28% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

3.2.5 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan gambar 4.7 menunjukkan bahwa nilai Probabilitas (F-statistic) sebesar 0,001886 < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri dari komisaris independen, 

kepemilikan institusional, komite audit, ukuran perusahaan dan leverage secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu integritas laporan keuangan perusahaan subsektor makanan dan minuman 

periode 2015-2019. 

3.2.6 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan gambar 4.8 uji hipotesis secara parsial diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1.  Nilai probabilitas variabel komisaris independen (KOIN) sebesar 0.0100 < 0.05, menunjukkan bahwa H01 diterima 

dan Ha1 ditolak. Artinya komisaris independen secara parsial berpengaruh negatif terhadap integritas laporan 

keuangan. 

2.  Nilai probabilitas variabel kepemilikan institusional (INST) sebesar 0.0470 < 0.05, menunjukkan bahwa H02 

diterima dan Ha2 ditolak. Artinya kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh negatif terhadap integritas 

laporan keuangan. 

3.  Nilai probabilitas variabel komite audit (KOMA) sebesar 0.1752 > 0.05, menunjukkan bahwa H03 diterima dan Ha3 

ditolak. Artinya komite audit secara parsial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
4.  Nilai probabilitas variabel ukuran perusahaan (SIZE) sebesar 0.0010 < 0.05, menunjukkan bahwa H04 ditolak dan 

Ha4 diterima. Artinya ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 
5.  Nilai probabilitas variabel leverage (LEV) sebesar 0.0879 > 0.05, menunjukkan bahwa H05 diterima dan Ha5 

ditolak. Artinya leverage secara parsial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan variabel komisaris independen (KOIN) memiliki  nilai 

koefisien negatif sebesar -1.55E+12 dan nilai probabilitas sebesar 0.0100 < 0.05, nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H01 diterima dan Ha1 ditolak artinya nilai tersebut menunjukkan 

bahwa komisaris independen secara parsial berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. Hasil penelitian 

tersebut tidak sejalan dengan hipotesis yang dibentuk menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif 

terhadap integritas laporan keuangan. Namun hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Risqurrahman et al.[21]; Istiantoro et al.[11] menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 

integritas laporan keuangan. Semakin besar proporsi dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan, dapat 

menurunkan kemampuan dewan komisaris dalam melakukan pengawasan karena timbul masalah koordinasi, 

komunikasi, dan pembuatan keputusan. Masalah tersebut dapat berdampak terhadap integritas laporan keuangan
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dalam sebuah perusahaan jika permasalahan tersebut sering timbul. Sehingga dapat dikatakan bahwa komisaris 

independen berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. 

3.3.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan variabel kepemilikan institusional (INST) memiliki nilai 

koefisien negatif sebesar -4.67E+11 dan nilai probabilitas sebesar 0.0470 < 0.05, nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H02 diterima dan Ha2 ditolak artinya nilai tersebut menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. Hasil 

penelitian tersebut tidak sejalan dengan hipotesis yang dibentuk menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Namun hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 

terdahulu  yang  dilakukan  oleh  Wardhani  &  Samrotun[28];  Priharta[20];  Mais  &  Nuari[14]   menyatakan  bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. Semakin besar jumlah 

kepemilikan institusional maka dapat menurunkan kemampuan investor institusional dalam melakukan pengawasan, 

sehingga dapat menurunkan integritas laporan keuangan. 

3.3.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan variabel komite audit (KOMA) memiliki nilai koefisien 

positif sebesar 1.70E+11 dan nilai probabilitas sebesar 0.1752 > 0.05, nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikan 

sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H03 diterima dan Ha3 ditolak artinya nilai tersebut menunjukkan bahwa 

komite audit secara parsial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hasil penelitian tersebut tidak 

sejalan dengan hipotesis yang dibentuk menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan. Namun hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Khaddafi et al.[13]; 

Nurdiniah & Pradika[18]; Indrasari et al.[10]; Savitri[23]; Auditya & Wijayanti[3] menyatakan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Tugas komite audit adalah melakukan pengawasan terhadap 

pelaporan keuangan  sehingga tidak berhubungan langsung terhadap bagian-bagian dalam pengukuran integritas 

laporan keuangan. Banyaknya atau sedikitnya jumlah komite audit pada perusahaan subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 tidak dapat meningkatkan laporan keuangan berintegritas. 

Hal ini disebabkan komite audit tidak mengawasi secara langsung bagian khusus dalam pengukuran integritas laporan 

keuangan, maka dari itu ada atau tidaknya komite audit di dalam perusahaan tidak berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 

3.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai koefisien 

positif sebesar 1.07E+11 dan nilai probabilitas sebesar 0.0010 < 0.05, nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikan 

sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H04 ditolak dan Ha4 diterima artinya nilai tersebut menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hipotesis yang dibentuk menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan. Namun hasil penelitian  ini mendukung hasil penelitian  terdahulu yang dilakukan oleh  Nurdiniah & 

Pradika[18]; Gayatri & Suputram[7]  menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin banyak juga informasi yang tersedia bagi pihak eksternal 

dalam laporan keuangan yang disajikan. Perusahaan dengan skala besar mempunyai informasi lebih lengkap yang dapat 

digunakan investor untuk pengambilan keputusan. Perusahaan dengan skala besar akan lebih berhati-hati dalam 

penyajian laporan keuangan, karena perusahaan skala besar kinerjanya lebih diperhatikan. Sedangkan perusahaan 

dengan skala kecil lebih cenderung memperhatikan kondisi perusahaan agar berjalan dengan baik untuk menarik 

investor dan tetap menyajikan laporan keuangan yang berintegritas yang tinggi. Sehingga laporan keuangan yang 

disajikan pada perusahaan skala besar atau kecil berintegritas tinggi. 

3.3.5 Pengaruh Leverage Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan variabel leverage (LEV) memiliki nilai koefisien positif 

sebesar 2.41E+11 dan nilai probabilitas sebesar 0.0879 > 0.05, nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikan sebesar 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H05 diterima dan Ha5 ditolak artinya nilai tersebut menunjukkan bahwa leverage 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis 

yang dibentuk menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Hasil penelitian 

ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Febrilyantri[5]; Nurdiniah & Pradika
[18] 

menyatakan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Tingginya leverage dalam suatu perusahaan 

tidak menyebabkan manajer melakukan manipulasi untuk menampilkan laporan keuangan yang sehat, namun juga 

tidak menjadikannya bertindak hati-hati dalam menyajikan laporan keuangan, sehingga tinggi rendahnya leverage tidak 

mempengaruhi integritas laporan keuangan. Karena besarnya leverage pada perusahaan membuat perusahaan 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik di mata investor 

dan auditor.
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4.  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Mekanisme Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, dan 

Leverage Terhadap Integritas Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019)”. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pengujian 

regresi data panel menggunakan software Eviews 11, maka menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Hasil pengujian analisis statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa : 

a.  Variabel integritas laporan keuangan. Dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian sebagian besar perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 cenderung 

menerapkan integritas laporan keuangan. 

b.  Variabel  komisaris  independen.  Menunjukan  bahwa  kurangnya  komisaris  independen  pada  perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 menyebabkan 

manajemen  kurang berperan dalam pengambilan  suatu keputusan dan penyajian laporan keuangan  yang 

berintegritas. 

c.  Variabel kepemilikan institusional. Menunjukan bahwa pada perusahaan subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 proporsi saham yang dimiliki pihak institusional 

mampu mencegah dan melakukan pengawasan terhadap sikap manajer dalam melakukan kecurangan pada 

penyajian laporan keuangan. 

d.  Variabel komite audit. Menunjukan bahwa pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 komite audit hanya bersifat untuk memenuhi ketentuan formal 

(regulasi)  yang  berlaku.  Hal  tersebut  menyebabkan  komite  audit  belum  dapat  melaksanakan  tugas dan 

tanggung jawabnya secara maksimal sehingga fungsi dan perannya dalam memonitor dan mengawasi audit 

laporan keuangan menjadi tidak efektif. Sehingga dapat dikatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan yang dihasilkan. 

e.  Variabel ukuran perusahaan. Menunjukan bahwa pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 semakin besar ukuran perusahaan bukan berarti perusahaan 

tersebut semakin konservatif dalam menyusun laporan keuangan, sehingga laporan keuangan tidak 

mencerminkan   kondisi   keuangan   yang sebenarnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan yang dihasilkan. 

f.   Variabel leverage. Menunjukan bahwa pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 bahwa besar kecilnya leverage dalam suatu perusahaan, 

berkecenderungan tidak membuat integritas laporan keuangan menjadi menurun. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan yang dihasilkan. 

2.  Variabel komisaris independen, kepemilikan institusional, komite audit, ukuran perusahaan, dan leverage secara 

simultan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, dengan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,157221 atau 

(15,72%) dan sisanya 84,28% dipengaruhi oleh variabel lain. 

3.  Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, masing-masing variabel independen dalam penelitian ini memiliki 

pengaruh terhadap integritas laporan keuangan sebagai berikut : 

a.  Variabel  komisaris  independen  (KOIN)  secara  parsial  berpengaruh  negatif  terhadap  integritas  laporan 

keuangan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2015-2019. Semakin besar proporsi dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan, dapat 

menurunkan kemampuan dewan komisaris dalam melakukan pengawasan karena timbul masalah koordinasi, 

komunikasi, dan pembuatan keputusan. 

b.  Variabel  kepemilikan institusional  (INST) secara parsial berpengaruh negatif terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2015-2019. Peningkatan ataupun penurunan jumlah kepemilikan institusional mempengaruhi tinggi 

rendahnya integritas laporan keuangan dan mampu mengurangi konflik agensi yang timbul akibat hubungan 

keagenan. Jumlah kepemilikan institusional yang besar ataupun kecil mampu mensejajarkan kepentingan 

manajemen dan pemegang saham, sehingga tujuan perusahaan dalam mencapai nilai perusahaan dengan cara 

menyajikan laporan keuangan dengan integritas yang tinggi ataupun rendah dapat tercapai. 
c.  Variabel komite audit (KOMA) secara parsial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 

Banyaknya atau sedikitnya jumlah komite audit pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 tidak dapat meningkatkan laporan keuangan berintegritas.
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Karena  tugas komite  audit  adalah  melakukan  pengawasan  terhadap  pelaporan  keuangan  sehingga  tidak 

berhubungan langsung terhadap bagian-bagian dalam pengukuran integritas laporan keuangan. 

d.  Variabel ukuran perusahaan (SIZE) secara parsial berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan 

pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015- 

2019. Perusahaan dengan skala besar mempunyai informasi lebih lengkap yang dapat digunakan investor untuk 

pengambilan keputusan. Perusahaan  dengan skala besar akan lebih berhati-hati dalam penyajian laporan 

keuangan, karena perusahaan skala besar kinerjanya lebih diperhatikan. Sedangkan perusahaan dengan skala 

kecil lebih cenderung memperhatikan kondisi perusahaan agar berjalan dengan baik untuk menarik investor 

dan tetap menyajikan laporan keuangan yang berintegritas yang tinggi. Sehingga laporan keuangan yang 

disajikan pada perusahaan skala besar atau kecil berintegritas tinggi. 

e.  Variabel leverage (LEV) secara parsial tidak berpengaruh berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015- 
2019. Tingginya leverage dalam suatu perusahaan tidak menyebabkan manajer melakukan manipulasi untuk 
menampilkan  laporan  keuangan  yang sehat, namun  juga tidak menjadikannya  bertindak hati-hati dalam 
menyajikan laporan keuangan, sehingga tinggi rendahnya leverage tidak mempengaruhi integritas laporan 
keuangan. Karena besarnya leverage pada perusahaan membuat perusahaan meningkatkan kualitas pelaporan 
keuangan dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik di mata investor dan auditor. 
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